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ABSTRACT

The primary objective of this study is to scrutinize the effects of taxpayer consciousness, taxation
understanding, and public service responsibility on the compliance behavior of motor vehicle taxpayers,
with income serving as an intermediary variable, specifically within the context of the Samsat Office of
Sawahlunto City. This inquiry adopts a quantitative methodology and employs Accidental Sampling as
the sampling technique, resulting in a sample size of 100 respondents. Data collection entails the
administration of a structured questionnaire at the Samsat Office of Sawahlunto City. The findings
illuminate that taxpayer consciousness exerts a significant influence on income, whereas tax knowledge
and public service accountability do not demonstrate significant impacts on income levels. Furthermore,
the study reveals that taxpayer consciousness, tax knowledge, public service accountability, and income
Jointly contribute to taxpayer compliance. However, it is notable that income does not operate as a
mediator in the intricate interplay among taxpayer consciousness, tax knowledge, public service
accountability, and compliance behaviors among motor vehicle taxpayers.

Keywords: Taxpayer Consciousness, Taxation Understanding, Public Service Responsibility, Income,

Motor Vehicle Taxpayer Compliance

1. PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara berkembang, secara aktif terlibat dalam kemajuan di
berbagai sektor, termasuk ekonomi, politik, sosial, hukum, dan pendidikan, memiliki tujuan
besar memajukan kesejahteraan penduduk secara seimbang. Keberhasilan pembangunan
nasional tidak hanya bergantung pada sumber daya manusia, sumber daya alam, dan fakotr
lainnya, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh ketersediaan dana pembangunan yang
mencukupi. Salah satu sumber penghasilan negara adalah pajak (Sigalingging et al., 2022).

Pajak sebagai kontribusi yang harus diberikan oleh rakyat kepada negara, menjadi
tulang punggung pendapatan pemerintah untuk mendukung pembangunan nasional dan
berbagai pengeluaran lainnya. Kategori pajak yang dikelola di Indonesia mencakup pajak
nasional dan lokal, dimana pajak kendaraan bermotor merupakan contoh pajak yang dikelola
oleh pemerintah daerah yang memiliki peran signifikan (Oktaviani, 2020). Kepemilikan
kendaraan bermotor, yang kini menjadi kebutuhan dasar masyarakat, menciptakan peluang
bagi pemerintah daerah wuntuk meningkatkan penerimaan pajak dan mendukung
pembangunan di tingkat lokal (Mawaddah, 2021) Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) menjadi
fokus utama sebagai pajak provinsi yang turut berkontribusi pada pendapatan daerah (K. P.
Sari, 2020). Kota Sawahlunto sebagai salah satu kota di Sumatera Barat mengalami
peningkatan signifikan dalam jumlah kendaraan bermotor selama beberapa tahun terakhir,
seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan perubahan gaya hidup masyarakat. Namun, tingkat
kepatuhan waijib pajak terhadap PKB di Kota Sawahlunto masih menjadi tantangan, yang
tercermin dari fluktuasi penerimaan pajak kendaraan bermotor (Samsat Kota Sawahlunto).

Kepatuhan pajak mempunyai makna utama dalam menjaga stabilitas penerimaan
pajak kendaraan bermotor, terutama di Kota Sawahlunto, meskipun terdapat peningkatan
jumlah kendaraan. Namun, tantangan dalam memperkuat pemahaman dan ketaatan
menjadi kendala yang perlu diatasi. Oleh sebab itu, analisis yang mendalam diperlukan
untuk memahami hal-hal yang memengaruhii kepatuhan pajak roda dua di Kota Sawahlunto.
Fokus utamanya ialah mengevaluasii dampak kesadaran wajib pajak, pengetahuan pajak,
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dan akuntabilitas dalam pelayanan publik terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor, dengan pendapatan sebagai mediator. Pendapatan dianggap sebagai faktor
krusial yang menengahi hubungan variabel bebas dan terikat. Dengan analisis ini,
diharapkan pemahaman yang lebih baik tentang minimnya kepatuhan wajib pajak di Kota
Sawahlunto dapat diperoleh.

Beberapa rumusan masalah diambil berdasarkan uraian diatas, diantaranya meliputi
pengaruh kesadaran wajib pajak, pengetahuan pajak, dan akuntabilitas pelayanan publik
terhadap pendapatan serta kepatuhan waijib pajak kendaraan bermotor di kantor Samsat
Kota Sawahlunto. Selain itu, penelitian ini akan menganalisis peran pendapatan sebagai
variabel intervening dalam memediasi kaitan antara faktor-faktor tersebut dan kepatuhan
wajib pajak kendaraan bermotor. Dari konsepsi permasalahan yang telah dikemukakan,
tujuan penelitian ini adalah untuk menginvestigasi implikasi kesadaran wajib pajak,
pengetahuan pajak, dan akuntabilitas pelayanan publik terhadap pendapatan dan tingkat
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kantor Samsat Kota Sawahlunto. Lebih lanjut
penelitian ini berfungsi untuk mengeksplorasi peran pendapatan sebagai variabel mediasi
yang menghubungkan hubungan antara kesadaran wajib pajak, pengetahuan pajak, dan
akuntabilitas pelayanan publik dengan tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di
Kantor Samsat Kota Sawahlunto.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Teori of Planned Behavior (TPB) dan Teori Kepatuhan memberikan wawasan yang
berharga dalam memahami perilaku manusia, khususnya dalam konteks perpajakan. TPB
menyoroti bahwa faktor-faktor seperti motivasi dan persepsi kontrol dapat mempengaruhi
sikap seseorang terhadap kewajiban perpajakan (Anggraini et al., 2021). Sebaliknya, Teori
Kepatuhan menggambarkan pentingnya kesediaan atau ketaatan terhadap aturan, yang
relevan dalam usaha peningkatan kepatuhan pajak terhadap kewajiban perpajakannya
(Saharuddin, 2021).

Perpajakan merupakan komponen penting dalam kerangka keuangan suatu negara,
dan kepatuhan pajak menjadi indikator pokok dalam menjaga keseimbangan dan kemajuan
perekonomian. Kepatuhan berkaitan dengan cara waijib pajak menaati dan menyempurnakan
tanggung jawab pajaknya sesuai dengan peraturan terkait (Hidayat & Maulana, 2022). Lebih
dari sekedar kepatuhan terhadap hukum, kesadaran wajib pajak mencakup pemahaman dan
kesediaan untuk mematuhi undang-undang perpajakan, yang bertujuan untuk memastikan
keadilan (Karlina & Ethika, 2020). Perolehan pengetahuan perpajakan melalui pendidikan dan
pelatihan berperan penting dalam membentuk kembali perilaku wajib pajak dari waktu ke
waktu, sehingga memperkuat landasan kepatuhan (Wangi et al., 2021). Pada saat yang sama,
akuntabilitas pelayanan publik, khususnya yang dicontohkan oleh lembaga seperti Samsat,
berperan sebagai penentu keunggulan layanan, memastikan transparansi dan daya tanggap
terhadap kebutuhan wajib pajak (Wulandari & Lilis, 2022). Yang terakhir, pentingnya
pendapatan wajib pajak sebagai indikator kepatuhan terhadap pembayaran pajak dan
pemenuhan kewajiban perpajakan tidak dapat diremehkan, karena hal ini berkorelasi langsung
dengan kapasitas negara untuk membangun dan mempertahankan fasilitas umum dan
program-program penting yang penting bagi kemajuan kolektif.

Pengembangan Hipotesa

Kesadaran wajib pajak dan pendapatan memiliki hubungan bahwa wajib pajak
dengan kesadaran pajak yang tinggi cenderung lebih memahami kewajiban perpajakan dan
memiliki kepatuhan yang lebih baik terhadap aturan pajak.
H1: Diduga kesadaran waijib pajak berpengaruh terhadap pendapatan

llImu pajak dan pendapatan memiliki hubungan bahwa semakin baik pemahaman
seseorang mengenai program pajak, karenanya semakin besar peluang wajib pajak untuk
mengoptimalkan pendapatannya.
H2 : Diduga pengetahuan pajak berpengaruh terhadap pendapatan
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Pelayanan publik melibatkan pelaksanaan upaya untuk memenuhi keperluan
masyarakat sesuai dengan ketetapan yang berlaku (Kadir et al., 2021). Pelayanan yang baik
dapat membuat masyarakat mampu untuk bekerja dan berusaha lenih produktif, ini dapat
berdampak pada peningkatan pendapatan masyarakat.

H3 : Diduga akuntabilitas pelayanan publik berpengaruh positif signifikan terhadap
pendapatan

Kesadaran wajib pajak sebagaimana didefinisikan oleh (Aswati et al., 2018) mengacu
pada pola pikir yang dimiliki individu mengenai tanggung jawab perpajakannya dan
pemahaman tujuan di balik pembayaran pajak. Masyarakat dengan kesadaran pajak tinggi
menunjukkan kecenderungan yang lebih besar untuk mematuhi kewajiban perpajakannya,
termasuk pajak kendaraan bermotor.

H4 : Diduga kesadaran wajib pajak berpengaruh positif signifikat terhadap kepatuhan waijib
pajak kendaraan bermotor

Wawasan pajak adalah sebuah alat informasi tentang peraturan-peraturan pajak
yang digunakan oleh individu atau entitas yang memiliki kewajiban pajak (Wicaksono, 2020).
Ketika seseorang yang mempunyai pemahaman yang baik tentang kewajiban pajaknya
termasuk pajak kendaraan bermotor, maka mereka cenderung taat ketika menjalankan
kewajiban tersebut.

H5 : Diduga Pengetahuan pajak berpengaruh positif signifikat terhadap kepatuhan waijib
pajak kendaraan bermotor

Akuntabilitas Pelayanan Publik merujuk pada kemampuan sebuah lembaga seperti
Samsat dalam menyakian pelayanan pada wajib pajak dengan cara yang jelas dan
transparan (Mawaddah, 2021). Ketika akuntabilitas pelayanan publik dikelola dengan baik
dan transparan dalam tindakan pelayanan maka masyarakat akan lebih percaya dan
termotivasi untuk mematuhi aturan dalam memenuhi kewajiban pajak bermotor.

H6 : Diduga akuntabilitas pelayanan publik berpengaruh positif signifikat terhadap kepatuhan
wajib pajak kendaraan bermotor

Pendapatan mengacu ke peningkatan daya ekonomi yang diperoleh oleh individu
yang terutang pajak dari wilayah nasional hingga internasional yang kemudian digunakan
untuk keperluan konsumsi atau peningkatan kekayaan pribadi mereka (R. M. Sari, 2020).
Warga dengan pendapatan tinggi memiliki kemampuan finansial yang besar untuk
membayar pajak bermotor.

H7 : Diduga Pendapatan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor

Seseorang dengan kesadaran yang tinggi biasanya memiliki pemahaman baik
mengenai tanggung jawab perpajakannya, sehingga meningkatkan kepatuhan terhadap
peraturan perpajakan. Peningkatan kepatuhan ini, pada gilirannya, dapat berkontribusi pada
peningkatan pendapatan mereka. Pendapatan tinggi memberikan seseorang kemampuan
keuangan yang lebih besar untuk memenuhi kewajiban pajak kendaraan bermotornya.

H8 : Diduga Pendapatan memediasi pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak kendaraan bermotor

Individu yang memperlihatkan pemahaman yang mendalam terhadap regulasi
perpajakan cenderung menunjukkan kesadaran yang lebih besar terhadap tanggung jawab
pajaknya, yang berpotensi menghasilkan tingkat kepatuhan yang lebih tinggi terhadap
regulasi perpajakan. Hal ini pada gilirannya dapat berdampak pada peningkatan pendapatan
mereka. Dengan meningkatnya pendapatan, individu tersebut akan memiliki kapasitas
finansial yang lebih besar untuk memenuhi kewajiban pajak mereka terkait kendaraan
bermotornya.

H9 : Diduga pendapatan memediasi pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor

Ketika lembaga layanan bertanggung jawab dan transparan dalam tindakan
pelayanannya, ini menciptakan kepercayaan masyarakat dan dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat secara keseluruhan. Pendapatan yang lebih tinggi memberikan
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sumber daya finansial yang lebih besar kepada individu untuk memenuhi kewajiban pajak
kendaraan bermotor.

H10 : Diduga pendapatan memediasi pengaruh akuntabilitas pelayanan publik terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor
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3. METODE PENELITIAN

Riset ini mengadopsi pendekatan metodologi kuantitatif. Pendekatan ini bertujuan
untuk menyelesaikan pertanyaan penelitian dengan menggunakan rancangan yang
terstruktur, sesuai dengan kerangka kerja ilmiah (Paramita et al., 2021). Metode ini
melibatkan analisis terhadap populasi atau sampel yang ditentukan dengan cermat, dengan
pengumpulan data melalui instrumen penelitian yang telah disusun secara sistematis.
Sebanyak 100 responden dipilih dari populasi 19.763 waijib pajak kendaraan bermotor di
kantor Samsat Kota Sawahlunto. Analisis data dilakukan menggunakan berbagai alat
analisis, termasuk uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis, uji jalur, dan uji
Sobel untuk menguji dan memvalidasi hipotesis penelitian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Studi ini melibatkan seratus wajib pajak yang tercatat resmi di kantor Samsat Kota
Sawahlunto pada tahun 2023 sebagai subjek penelitian. Penyajian data mengenai identitas
responden sebagai berikut:
Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

Dari hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa dari total 100 responden, 48 orang
merupakan laki-laki, sementara 52 orang merupakan perempuan. Hasil ini menunjukkan
mayoritas responden adalah perempuan.
Karakteristik Berdasarkan Umur

Berdasarkan hasil pengujian, dari total 100 responden terdapat 12 orang berumur
kurang dari 25 tahun, 44 orang berumur lebih dari 25 hingga 40 tahun, 28 orang berumur
lebih dari 40 hingga 50 tahun, dan 16 orang berumur lebih dari 50 tahun. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa mayoritas Wajib Pajak pada kantor Samsat Kota Sawahlunto
berumur lebih dari 25 hingga 40 tahun.
Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Berdasarkan pengujian diketahui pendidikan terakhir dari 100 responden 32 orang
tamatan SMA, 52 orang tamatan Strata 1 (S1) dan 16 orang tamatan lainnya. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden memiliki pendidikan terakhir Strata
1(S1).

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dimanfaatkan guna mengevaluasi adakah terdapat masalah-
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masalah asumsi klasik dalammodel regresi linear Ordinary Least Square (OLS).
Tabel. Hasil Uji Asumsi Klasik
No Jenis Asumsi Klasik Kriteria Hasil Keputusan
1 Normalitas Sig > 0,05 0,084 Data terdistribusi
(Kolmogorov-Smirnov) 0,160 normal
2 Multikolinearitas X1 Tolerance >0,10 0,350 Tidak terjadi
(Nilai tolerance) X2 0,404 multikolinearitas
X3 0,721
V4 0,645
Multikolinearitas X1 VIF <10 2,856 Tidak terjadi
(nilai VIF) X2 2,473 multikolinearitas
X3 1,387
Z 1,550
3 Heteroskedastisitas Titik tidak membentuk Titik tidak membentuk  Tidak ditemukan
(scatterplot) pola tertentu pola tertentu heteroskedastisitas

Sumber : Data Primer (diolah)

Analisis Regresi Berganda
Tabel. Analisis Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 9,664 2,493
KWP (X1) ,227 ,113 ,260
PP (X2) ,247 ,097 ,307
APP (X3) -,142 ,071 -,180
Pendapatan (2) ,202 ,062 2311

a. Dependent Variable: KWPKB (Y)
Sumber : Data Primer (diolah)

Tabel menunjukkan persamaan regresi dari hasil perhitungan yaitu :
Y =b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4Z + e
Y =0,260X1 + 0,307X2 + (-0,180)X3 + 0,311Z + e

Dalam analisis kepatuhan wajib pajak, ditemukan bahwa (X1) dan (X2) memiliki
dampak positif signifikan terhadap (Y), dengan koefisien masing-masing sebesar 0,260 dan
0,307. Akan tetapi, (X3) memiliki dampak negatif yang signifikan dengan koefisien -0,180,
yang menunjukkan bahwa peningkatan akuntabilitas dapat mengurangi kepatuhan. Selain
itu, (Z) juga memiliki dampak positif signifikan dengan koefisien 0,311, yang menunjukkan
bahwa peningkatan pendapatan juga dapat meningkatkan kepatuhan pajak.

Uji Parsial (Uji t)

Metode uji t telah digunakan untuk mengevaluasi signifikansi pengaruh variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen, sebagaimana dijabarkan oleh Sahir
(2022). Berikut adalah hasil analisis tersebut:

Tabel Hasil Uji t
Hipotesis Variabel t-hitung t-tabel Keputusan
H1 X1terhadapZ 5,473 1,984 Diterima
H2 X2 terhadapZ -1,286 1,984 Ditolak
H3 X3 terhadapZ 1,040 1,984 Ditolak
H4 X1 terhadap Y 2,011 1,984 Diterima
H5 X2 terhadap Y 2,555 1,984 Diterima
H6 X3terhadapY -1,994 1,984 Ditolak
H7 Zterhadap Y 3,268 1,984 Diterima
Sumber : Data Primer (diolah)
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Tabel membuktikan bahwa H1,H3,H4,H5,H7 diterima sedangkan H2, H3, dan H6
ditolak. Ini artinya terdapat pengaruh signifikan antara X1, X2, dan Z terhadap Y, kecuali
pengaruh antara X2 terhadap Z, X3 terhadap Z, dan X3 terhadap Y.

Uji Simultan (Uji f)

Melalui hasil analisis, tingkat signifikansi sebesar 0,000 kecil dari nilai alpha 0,05.
Selain itu, nilai f-hitung sebesar 17,600 dan 18,979 besar dari f-tabel sebesar 2,699. Dengan
demikian, secara kolektif variabel independen berpegnaruh terhadap variabel dependen.

Uji Koefisien Determinan (R?)

Analisis koefisien determinan (R?) pada persamaan 1 menunjukkan bahwa variabel
independen menyumbang 33,5% dari varians yang diamati pada variabel dependen.
Demikian pula pada persamaan 2 diperoleh kontribusi variabel X terhadap variabel Y melalui
variabel Z sebesar 42,1%. Temuan ini menunjukkan bahwa variabel-variabel yang
dimasukkan ke dalam model memberikan dampak yang besar terhadap variabel terikat.
Namun, perlu dicatat bahwa ada faktor lain di luar yang dipertimbangkan dalam analisis yang
juga berkontribusi terhadap variasi yang diamati.

Analisis Jalur

Analisis jalur, sebuah metode statistik yang diaplikasikan untuk menguji hubungan
antar variabel serta untuk memperoleh pemahaman mengenai efek langsung dan tidak
langsung dari sekelompok variabel penjelas terhadap variabel respons. Hasil perhitungannya
sebagai berikut:

Tabel. Perhitungan Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung
Pengaruh langsung Pengaruh tak langsung

KWP (X1) 0,260 0,193
PP (X2) 0,307 0,051
APP (X3) 0,180 0,031

Sumber : Data Primer (diolah)

Uji Sobel

Pengujian Sobel dijalankan untuk menilai signifikansi pengaruh mediasi. Prosedur uji
Sobel ini mencakup pengujian kekuatan pengaruh tidak langsung dari variabel independen
terhadap variabel dependen melalui variabel intervensi. Hasil pengujian metode sobel:

Tabel. Pembahasan Hasil Uji Sobel
Hipotesis Variabel t-hitung t-tabel Keputusan
H8 Z memediasi X1 terhadap Y 1,885 1,984 Tidak Memediasi
H9 Z memediasi X2 terhadap Y  -1,151 1,984 Tidak Memediasi
H10 Z memediasi X3 terhadap Y  -0,984 1,984 Tidak Memediasi
Sumber : Data Primer (diolah)

PEMBAHASAN
Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Pendapatan

Mengacu pada uji parsial, terkonfirmasi secara signifikan bahwa variabel kesadaran
wajib pajak memberikan dampak positif terhadap pendapatan di kantor Samsat Kota
Sawahlunto. Penelitian ini menegaskan adanya kesesuaian antara kesadaran pajak dan
kepatuhan dalam memenuhi kewajiban pajak tepat waktu. Bukti menunjukkan bahwa seiring
dengan meningkatnya pemahaman waijib pajak, besar kemungkinan mereka akan segera
memenuhi kewajiban perpajakannya. Lebih lanjut penelitian tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan kesadaran wajib pajak mempunyai kapasitas untuk mendongkrak penerimaan
pajak pada Kantor Samsat Kota Sawahlunto. Pada dasarnya, peningkatan kesadaran di
kalangan wajib pajak dapat dipandang sebagai faktor motivasi, yang mendorong individu untuk
lebih patuh dalam membayar pajak, yang kemudian berkontribusi terhadap peningkatan
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pendapatan.

Melalui hasil penelitian ini, pemerintah dapat mengambil langkah-langkah yang lebih
terarah untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam membayar pajak. Melalui program
edukasi yang efektif diharapkan bahwa kesadaran waijib pajak dapat ditingkatkan secara
signifikan, menghasilkan dampak positif tidak hanya pada pendapatan kantor Samsat, tetapi
juga pada pemenuhan kebutuhan dan pembangunan masyarakat secara lebih luas. Selain itu,
penelitian ini juga memberikan landasan bagi penelitian mendatang untuk menjelajahi lebih
lanjut tentang faktor yang memengaruhi kesadaran serta strategi yang dapat
diimplementasikan untuk meningkatkan kesadaran tersebut secara efektif. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan baru dalam konteks spesifik kantor Samsat
Kota Sawahlunto, tetapi juga menyumbangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
dinamika kesadaran waijib pajak secara umum.

Pengaruh Pengetahuan Pajak terhadap Pendapatan

Sesuai dengan uji parsial, variabel pengetahuan pajak tidak berpengaruh terhadap
pendapatan di kantor Samsat Kota Sawahlunto. Temuan tentang pengetahuan pajak tidak
berpengaruh terhadap pendapatan memberikan pemahaman baru tentang kompleksitas
hubungan antara pengetahuan dan kesejahteraan finansial. Meskipun seseorang dapat
memiliki pemahaman yang baik tentang sistem perpajakan, ternyata hal tersebut tidak secara
langsung memastikan peningkatan pendapatan. Hasil ini memberikan indikasi bahwa faktor-
faktor lain, mungkin termasuk keterampilan manajemen keuangan, atau dinamika ekonomi,
juga dapat berperan penting dalam menentukan tingkat pendapatan seseorang.

Meskipun pengetahuan tentang perpajakan penting untuk memahami kewajiban pajak,
akan tetapi haltersebut tidak secara langsung memastikan peningkatan pendapatan. Penelitian
ini mengindikasikan bahwa faktor-faktor lain juga memainkan peran penting dalam
menentukan tingkat pendapatan seseorang. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang berbagai faktor yang dapat memengaruhi
pendapatan, dan melihat kesulitan lain hubungan antara pengetahuan pajak dan
pendapatanyang perlu dipertimbangkan dalam perumusan kebijakan dan program pendidikan
pajak di masa depan.

Pengaruh Akuntabilitas Pelayanan Publik terhadap Pendapatan

Mengacu pada uji parsial variabel akuntabilitas pelayanan publik tidak memiliki
pengaruh terhadap pendapatan di kantor Samsat Kota Sawahlunto. Meskipu peningkatan
akuntabilitas pelayanan publik dapat meningkatkan efisiensi dalam penyediaan layanan publik,
penelitian ini menunjukkan bahwa hal tersebut tidak langsung mempengaruhi pendapatan.
Oleh karena itu, kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat perlu
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang lebih langsung berkaitan dengan aspek ekonomi.
Hal ini menekankan pentingnya melihat lebih dari akuntabilitas pelayanan publik dalam upaya
meningkatkan pendapatan, dan juga memperhatikan aspek-aspek ekonomi yang berhubungan
langsung dengan kesejahteraan dan pertumbuhan ekonomi masyarakat.

Dengan demikian, meskipun akuntabilitas pelayanan publik tetap menjadi aspek
penting dalam pemerintahan dan penyelenggaraan layanan publik yang baik, penelitian ini
menunjukkan bahwa untuk mencapai peningkatan pendapatan, perlu adanya strategi dan
kebijakan yang lebih khusus yang dapat langsung berdampak pada aspek ekonomi dan
penerimaan pendapatan. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi komponen tambahan
menyangkut pendapatan di lingkup pelayanan publik untuk memberikan wawasan yang lebih
detail bagi pembuat kebijakan.

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor

Pada uji parsial variabel kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan waijib
pajak pada kantor Samsat Kota Sawahlunto. Pemerintah memiliki beragam opsi strategi untuk
meningkatkan kesadaran waijib pajak, termasuk melakukan sosialisasi perpajakan melalui
media sosial. Dengan meningkatkan pemahaman dan kesadaran wajib pajak terkait
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pentingnya memenuhi kewajiban pajak motor, dapat diharapkan tingkat kepatuhan akan
meningkat yang pada akhirnya dapat mendukung pengelolaan keuangan negara. Berdasarkan
penelitian ini, penelitian selanjutnya dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang lebih spesifik dari
kesadaran waijib pajak. Dengan lebih memahami mekanisme pengaruh kesadaran waijib pajak
terhadap perilaku perpajakan, penelitian selanjutnya dapat memberikan pandangan yang lebih
mendalam dan dapat membantu merancang kebijakan perpajakan yang lebih efektif.

Pengaruh Pengetahuan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor

Dikaitkan dengan uji parsial terbukti variabel pengetahuan perpajakan mempunyai
pengaruh secara statistik terhadap kepatuhan wajib pajak di kantor Samsat Kota Sawahlunto.
Pemerintah layak mempertimbangkan untuk meningkatkan literasi masyarakat mengenai
peraturan pajak bermotor. Peningkatan pengetahuan mampu memberikan dampak positif
terhadap perilaku kepatuhann wajib pajak. Peningkatan literasi pajak dapat mengurangi
ketidakpahaman dan ketidakpastian wajib pajak yang menjadi faktor penghambat kepatuhan.
Berdasarkan penelitian ini, peneliti selanjutnya dapat mencari lebih lanjut komponen
pengetahuan pajak yang paling mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Memanfaatkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang komponen tersebut, penelitian dapat memberikan
panduan yang kebih akurat untuk pengembangan kebijakan perpajakan yang lebih efektif.
Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan baru tentang
pentingnya pengetahuan pajak dalam konteks kepatuhan pajak bermotor, tetapi juga
memberikan arahan bagi kebijakan dan penelitian lebih lanjut di bidang ini.

Pengaruh Akuntabilitas Pelayanan Publik terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan
Bermotor

Dari uji t pada variabel akuntabilitas pelayanan publik tidak mempunyai pengaruh
terhadap kepatuhan waijib pajak di kantor Samsat Kota Sawahlunto. Pemerintah dapat
mempertimbangkan berbagai langkah untuk meningkatkan efisiensi, dan responsivitas dalam
pelayanan pajak. Peningkatan akuntabilitas pelayanan bukan hanya berdampak positif pada
persepsi wajib pajak, tetapi berpotensi meningkatkan kepatuhan mereka dalam kewajiban
pajak kendaraan bermotor. Penelitian selanjutnya dapat mencari lebih lanjut mekanisme
akuntabilitas pelayanan publik yang paling mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Peneliti
berikutnya dapat memberikan panduan yang lebih lengkap untuk perbaikan pelayanan publik
sehingga menjadi lebih efektif. Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh dari akuntabilitas pelayanan publik terhadap kepatuhan pajak, penting untuk terus
melakukan evaluasi dan penelitian yang lebihlanjut. Hal ini untuk memastikan bahwa kebijakan
dan program yang diterapkan harus selalu didasarkan pada bukti-bukti konkret yang dapat
dipercaya dan memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat dan pemerintah dalam hal
pengumpulan pendapatan pajak.

Pengaruh Pendapatan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor

Merujuk pada uji parsial, variabel pendapatan memiliki pengaruh terhadap tingkat
kepatuhan pajak di kantor Samsat Kota Sawahlunto. Pemerintah dapat mempertimbangkan
startegi yang berfokus untuk meningkatkan kepatuhan masyarakat terutama masyarakat
berpendapatan rendah. Pendapatan dapat menjadi faktor motivasi demi peningkatan ketaatan
dalam penyelesaian pajak kendaraan bermotor. Masyarakat dengan penghasilan optimal akan
mampu memenuhi kewajiban pajak mereka. Berdasarkan hal tersebut, penelitian selanjutnya
dapat menyelidiki bagaimana kondisi ekonomi dapat memengaruhi keterkaitan antara
pendapatan dan kepatuhan pajak bermotor. Sebagai tambahan, peneliti seterusnya boleh
membandingkan bagaimana masyarakat yang berpendapatan rendah dengan masyarakat
berpendapatan tinggi ketika melaksanakan kewajiban pajak bermotor individu tersebut.
Dengan demikina, penelitian ini tidak hanya memberikan pemahaman mengenai keterkaitan
antara pendapatn dan kepatuhan wajib pajak, tetapi juga memberikan arahan bagi pembuatan
kebijakan dalam meningkatkan penerimaan pajak bermotor.
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Pengaruh Kesadaran Wajib Pajakterhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan
Bermotormelalui Pendapatansebagai Variabel Intervening

Seiring dengan hasil uji sobel variabel kesadaram wajib pajak, memperlihatkan
bahwa kesadaran wajib pajak tidak memberikan kontribusi terhadap kepatuhan wajib pajak
dengan dukungan pendapatan sebagai variabel intervening. Terbukti dengan signifikansi
statistik, nilai t-hitung yang rendah secara nyata menunjukkan pendapatan tidak berperan
sebagai mediasi. Data memperlihatkan meskipun kesadaran wajib pajak membawa dampak
terhadap pendapatan, tetapi pendapatan ini tidak berperan sebagai faktor penengah yang
signifikan dalam menghubungkan kesadaran dengan kepatuhan pajak bermotor.
Menggambarkan adanya faktor tambahan di luar pendapatan yang mungkin memengaruhi
kaitan kesadaran dan ketaatan pajak. Oleh karena itu, faktor-faktor tambahan ini perlu
dipertimbangkan dalam penelitian mendatang.

Studi ini dapat merangsang penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi variabel-variabel
lain yang berperan sebagai mediator antara kesadaran wajib pajak dan kepatuhan pajak
kendaraan bermotor. Penting untuk dipahami lebih dalam agar kebijakan yang ditetapkan
dapat lebih tepat sasaran dan efektif dalam meningkatkan kepatuhan pajak di masyarakat.
Oleh karena itu, penelitian berikutnya dapat mengalirkan fokusnya pada eksplorasi yang
lebih mendalam terhadap variabel-variabel yang memengaruhi tingkat kepatuhan pajak,
serta perancangan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kepatuhan waijib pajak
secara holistik.

Pengaruh Pengetahuan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
melalui Pendapatan sebagai Variabel Intervening

Sesuai dengan uji jalur menerangkan pengetahuan pajak tidak memengaruhi tingkat
kepatuhan wajib pajak melalui pendapatan sebagai variabel intervening. Dengan kata lain,
terdapat ketidakmediasian pendapatan terhadap pengaruh pengetahuan pajak terhadap
kepatuhan pajak bermotor.

Capaian ini menyimpulkan pengetahuan pajak tidak berdampak secara langsung
terhadap kepatuhan pajak bermotor melalui pendapatan. Terdapat unsur-unsur lain yang lebih
dominan mempengaruhi kepatuhan pajak yang dapat dipertimbangkan saat merancang
strategi untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Wawasan pajak memainkan peran yang
lebih besar dalam mempengaruhi kepatuhan pajak secara langsung, tanpa harus melalui
pengaruh pendapatan sebagai variabel intervening. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
dapat mencari lebih lanjut bagaimana pengetahuan pajak secara langsung memengaruhi
kepatuhan pajak bermotor, serta elemen lain yang memediasi. Dengan demikian, pemahaman
yang lebih mendalam mengenai korelasi antara pengetahuan fiskal, pendapatan, dan
kepatuhan subjek pajak menjadi krusial dalam merancang regulasi yang lebih optimal untuk
meningkatkan tingkat kepatuhan pajak secara holistik.

Pengaruh Akuntabilitas Pelayanan Publik terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan
Bermotormelalui Pendapatan sebagai Variabel Intervening

Menurut uji Sobel ketiadaan pengaruh yang signifikan dari akuntabilitas dalam
pelayanan publik terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak melalui pendapatan sebagai
mediator. Fakta ini telah diverifikasi dengan nilai t-tabel yang menunjukkan kelebihan
signifikansi dibandingkan dengan nilai t-tabel yang relevan. Maka, ditarik kesimpulan
pendapatan bukanlah mediator yang signifikan dalam hubungan antara akuntabilitas
pelayanan publik dan kepatuhan waijib pajak kendaraan bermotor.

Hal ini memperlihatkan meskipun akutabilitas pelayanan publik dapat mempengaruhi
presepsi masyarakat terhadap layanan publik, namun tidak secara langsung mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak melalui pendapatan. Terdapat elemen-elemen lain yang lebih dominan
dalam mempengaruhi hubungan antara akuntabilitas pelayanan publik dan kepatuhan wajib
pajak, sehingga perlu dipertimbangkan pengembangan strategi untuk meningkatkan
kepatuhan masyarakat. Hasil ini menegaskan kompleksitas yang terlibat dalam hubungan
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akuntabilitas pelayanan publik dan kepatuhan wajib pajak. Faktor-faktor lain, seperti sosialiasi
pajak, sanksi pajak, atau aspek-aspek lain memiliki pengaruh yang lebih besar dalam
membentuk tingkat kepatuhan masyarakat. Oleh karena itu, dalam merancang strategi untuk
meningkatkan kepatuhan waijib pajak, perlu diperhatikan lebih lanjut faktor-faktor yang lebih
dominan dalam hubungan tersebut. Dengan demikian, penelitian lanjutan dapat mencari tahu
lebih dalam tentang faktor-faktor yang terlibat dalam interaksi akuntabilitas pelayanan publik
dan kepatuhan waijib pajak, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang lebih signifikan dalam
membentuk perilaku kepatuhan pajak.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Analisis statistik mendapati bahwa kesadaran wajib pajak memberikan kontribusi
signifikan terhadap pendapatan, sementara pengetahuan pajak dan akuntabilitas pelayanan
publik tidak menunjukkan efek yang berarti terhadap variabel tersebut. Kesadaran wajib
pajak dan pengetahuan pajak secara positif memengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor, meskipun akuntabilitas pelayanan publik tidak memiliki pengaruh yang
mencolok dalam konteks ini. Meski pendapatan menunjukkan hubungan yang signifikan
secara statistik dengan tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, pendapatan
tersebut tidak bertindak sebagai mediator antara kesadaran wajib pajak, pengetahuan pajak,
dan akuntabilitas pelayanan publik dengan tingkat kepatuhan tersebut. Implikasi dari temuan
ini menggarisbawahi pentingnya penelitian lanjutan yang mempertimbangkan penambahan
variabel serta perluasan ruang lingkup penelitian. Bagi kontributor pajak, disarankan untuk
meningkatkan kesadaran dan pemahaman mereka terhadap kewajiban pajak untuk
meningkatkan tingkat kepatuhan.
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